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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala
rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat
menyelesaikan buku yang berjudul "Asesmen dalam
Bimbingan Konseling" ini. Buku ini merupakan hasil karya
mahasiswa  Manajemen  Pendidikan Islam  dengan
konsentrasi. Bimbingan Konseling, yang bertujuan untuk
memberikan wawasan dan pemahaman mendalam tentang
pelaksaan asesmen dalam bimbingan konseling.

Asesmen merupakan bagian penting dalam proses
bimbingan yang membantu konselor untuk memahami
kondisi dan kebutuhan klien, serta merancang intervensi
yang tepat. Melalui buku ini, kami berharap dapat
memberikan panduan praktis dan teoritis bagi para
konselor, pendidik, dan praktisi di lapangan dalam
menjalankan tugas mereka dengan lebih efektif dan empati.

Kami menyadari bahwa penulisan buku ini tidak
lepas dari dukungan banyak pihak. Oleh karena itu, kami
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
para dosen, rekan mahasiswa, dan semua pihak yang telah
membantu dalam proses penyusunan buku ini.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan
kontribusi positif bagi perkembangan ilmu asesmen
bimbingan konseling di Indonesia. Dan dapat memberikan




kontribusi yang signifikan dalam pengembangan bimbingan
konseling Islam.

Medan, 22 Januari 2025
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Pengertian Asesmen
Asesmen secara
sistematis
informas;j

istilah berarti merupakan proses
yang digunakan untuk mengumpulkan
sikap indi;?;sge;ai kEt?r‘:’lmp“a“r pengetahuan, dan
kemampuan sz.ert 2 _bert“juan untuk menilai
Peéngembangan | ;- mel’l']benkan umpan balik untuk
observasi gat ebih lanjut. Asesmen dapat berupa tes,
"asesmen:' bei: lWaW?.lnCara_ Secara bahasa kata
yang berartj za-l qarl bahasa Inggris "assessment"
ASESTHien et p .m alan. Dalam konteks pendidikan,

Sering digunakan untyk menentukan seberapa

jauh siswa memahami materi yang telah diajarkan
(Sudijono, 2010).

Menurut para Ahli yakni Richard I. Arends
(2008), asesmen adalah suatu proses pengumpulan
informasi tentang siswa dan kelas untuk maksud-
maksud pengambilan keputusan instruksional.

Menurut Terry Overtun (2008), asesmen adalah
suatu proses pengumpulan suatu informasi untuk
memonitor kemajuan dan bila disebutkan dalam
definisi saya tentang tes, suatu penilaian ini bisa saja
terdiri dari tes, atau bisa juga terdiri dari berbagai
metode seperti observasi, wawancara, monitoring
tingkah laku, dan sebagainya.

Menurut Bob Kizlik (2009), asesmen adalah
suatu proses dimana suatu informasi diperoleh
berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Penilaian ini
adalah istilah yang luas yang mencakup tes (pengujian).
Tes adalah suatu bentuk khusus dari penilaian. Tes juga
adalah salah satu bentuk penilaian. Dengan kata lain,
semua tes ini merupakan penilaian, namun tidak semua
penilaian berupa tes. Asesmen adalah suatu kegiatan
menafsirkan data hasil pengukuran berdasarkan
kriteria maupun aturan-aturan tertentu. (Eko Putro
Widoyoko, 2012)

Dari banyaknya pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa asesmen merupakan sebuah alat
yang tujuannya untuk mendapatkan serangkaian
informasi mengenai hasil dari pembelajaran serta
pencapaian kompetensi dari peserta didik. Asesmen
berhubungan erat dengan istilah evaluasi yang
merupakan metode dalam mendapatkan hasil belajar




dari siswa. Sehingga proses asesmen ini dilaksanakan
dengan tujuan agar dapat mengetahui sejauh mana
prestasi belajar dari para peserta didik. Tak hanya itu,
definisi lain dari asesmen merupakan suatu proses
dalam memperoleh data atau informasi dari proses
pembelajaran serta memberikan umpan baik terhadap
guru maupun kepada peserta didik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan beberapa pengertian sebagai
berikut:

1. Asesmen  (assessment) adalah upaya untuk
mendapatkan data/informasi dari proses dan hasil
p'emb.elajaran untuk mengetahuj seberapa baik
kme.r]a mahasiswa, kelas/mata kuliah, atau program
studi  dibandingkan terhadap tujuan/kriteria/
capj':uan Pembelajaran tertenty. Setelah diperoleh

) l;asn.l ajsesmen maka dilakukan proses penilaian.
angka/huruf) terhada lhat‘alu s ey
e sy | P hasil asesmen dengan cara
o gkannya terhadap suatu instrumen
Standar tertentu. Hasj dari penilaian berupa

atnbut/dimensi/kuantitas tersebut  digunakan
sebagai bahan evaluas;.

3. Evaluasi (evaluation) adalah proses pemberian

Status atéu keputusan  atay klasifikasi terhadap
;[(:iitll:u}tla:g;zﬁs?en dan penilaian. Sebagai ilustrasi

ontoh rangkaian proses asesmen,
pembelajaran  untuk
wa pada suatu mata

apat dilakukan dengan
antara lain ujian atau

penilaian, dan evaluasi
Peémenuhan CpMK mahasis
kuliah tertenty, Asesmen d
berbagai teknik asesmen

penugasan. Berikutnya dilakukan penilaian dengan
bantuan instrumen penilaian tertentu, dapat berupa
kunci jawaban, daftar periksa (check list), pedoman
penilaian, atau rubrik.

Berbicara terkait Asesemen dalam BK
(Komalasari dkk. 2011) menjelaskan bahwa asesmen
dalam bimbingan dan konseling mempunyai beberapa
tujuan, yaitu:

1. Orientasi masalah, yaitu untuk membuat siswa
mengenali dan menerima permasalahan yang
dihadapinya, tidak mengingkari bahwa ia
bermasalah.

2. ldentifikasi masalah, yaitu membantu baik bagi
siswa maupun konselor dalam mengetahui
masalah yang dihadapi siswa secara mendetail.

3. Memilih alternatif solusi dari berbagai alternatif
penyelesaian masalah yang dapat dilakukan oleh
siswa.

4. Pembuatan keputusan alternatif pemecahan
masalah yang paling menguntungkan dengan
memperhatikan konsekuensi paling kecil dari
beberapa alternatif tersebut.

5. Verifikasi untuk menilai apakah konseling telah
berjalan efektif dan telah mengurangi beban
masalah siswa atau belum.

6. Mengembangkan cara siswa merespons (verbal
dan/atau non verbal) pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan oleh guru BK.

7. Melatih siswa untuk berpikir dalam upaya
pemecahan masalah.

san dan Konseling” {5




6 Ascomendalam Bimbingan

8. Membentuk kemandirian siswa dalam berbagai
masalah atau membentuk individu menjadi
mandiri.

9. Melatih siswa mengemukakan apa yang dipikirkan
dan apa yang dirasakan. melalui proses konseling.

10. Membentuk individu yang terbuka dalam berbagai
hal, termasuk membuka diri dalam konseling

11. Membina kerja sama yang baik dalam
memecahkan masalah yang dihadapi.

‘Asesmen dalam kerangka kerja bimbingan dan
konseling memiliki kedudukan strategis, karena
memiliki  kedudukan sebagai  fondasi  dalam
perancangal‘l Program bimbingan dan konseling (BK)
il:ng sesuai déngan kebutuhan. Hal ini disebabkan
Peéncapaian tujuan pel:?/a?l:sab?nya' b me“dor‘_)ng
Dapat dikatalap | A imbingan dan konseling.

. ahwa asesmen dalam bimbingan dan
konselmg sebagai dasar e
BK' (Depdiknas 2007) sl o
s ’ - Mengacu pada kerangka kerja

Ut maka penyusunan imbi
konseling gj sekolah/m dprogram mbingan <o
mengidentifikagj aspek-as akrasah' “atau kegiatan-
bahan masukan bagi pen upe R dijadilean sebaga%
kegiatan asesmen, Olehy liunan o o I BT

_ arena itu, maka asesmen

mendalamj bPemahamap

Merupakan salah Satu sarang
agar pelayanan BK terla
berdasarkan fakta di lapa

tentang peserta didik.
yang perlu dikembangkan
ksana lehih cermat dan

Ngan. Sebagai salah satu

-z R

K“!LS ; :n'g &

sarana yang digunakan dalam membuat diagnosis
psikologis.

Asesmen memiliki hubungan yang sangat
penting dengan penyusunan dan pelaksanaan model
pendekatan konseling, melalui informasi yang
diperoleh dari asesmen konselor dapat merencanakan
program yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. (Susanti, 2022)

Asesmen dapat berarti suatu upaya yang
dilakukan konselor untuk merumuskan data-data klien
secara tepat. Atau dapat juga berarti sebagai upaya
konselor menelaah secara mendalam apa yang
menyebabkan masalah muncul. Menurut Hackney dan
Cornier Lubis, 2010 dalam (fitriana, dkk 2021) tujuan
asesmen, yaitu
1. Melancarkan proses pengumpulan informasi.,

2. Memungkinkan konselor membuat diagnosis yang
akurat,

3. Mengembangkan rencana tindakan yang efektif,

4. Menentukan tepat atau tidaknya konseli menjalani
rencana tertentu,

5. Menyederhanakan pencapaian sasaran dan
pengukuran kemajuan,

6. Meningkatkan wawasan insight mengenai diri
konseli,

7. Mampu menilai lingkungan,

8. Meningkatkan proses konseling dan diskusi yang
lebih terfokus dan relevan,

9. Mengindikasikan kemungkinan peristiwa tertentu
akan terjadi,

Konsep Dasar Ase:



10. Meningkatkan minat, kemampuan, dan dimensi
kepribadian,

11. Menghasilkan pilihan,

12. Memfasilitasi perencanaan dan  pembuatan
keputusan.

Secara umum, asesmen bimbingan dan
konseling dapat dilakukan dalam bentuk laporan diri,
tes Kinerja, tes psikologi, observasi, wawancara, dan
sebagainya (Wahidah, Cuntini, and Fatimah 2019).
Asesmen termasuk dalam kompo
kegiatan yang direncanakan. As
pendidikan ternyata digunakan j
mencari informasj yang bisa
komponen selain darj kinerja
(Nasution 2020). Menurut w

Hulukati 2019) Penafsiran dap
evaluasi/asesmen

nen kurikulum adalah
esmen dalam konteks
uga sebagai alat untuk
dihubungkan dengan
akademik itu sendiri
ahyudi (Djibran and
asesmen memerlukan
yang - berarti membandingkan
Itas dalam beberapa kasus. Dapat

Pat juga berkembang kepada
melalyj asesmen, konselor
mbangkan keahliannya dalam

Menurut Gregory (dalam
etahui, asesmen adalah

kegiatan awal dalam pelaksanaan BK dikarenakan
mempunyai beragam peran dan fungsi guna pemberian
layanan untuk peserta didik. Fungsi kegiatan asesmen
adalah untuk dapat memudahkan dalam
mengelompokkan (misalnya dalam program
penempatan, skrining, dan sertifikasi), diagnosis dan
merencanakan treatment, self understanding, penilaian
program, meneliti agar berkembang konsep serta
teknik-teknik konseling. Berdasarkan pendapat di atas,
dapat penulis simpulkan bahwa asesmen bimbingan
dan konseling memiliki beberapa fungsi di antaranya
memperdalam data, bentuk pelayanan BK, alat
diagnosis baik dalam penempatan, treatment, serta
penilaian.

Tujuan Asesmen Dalam Bimbingan dan Konseling
Asesmen tentu saja memiliki banyak tujuan sehingga
menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Asesmen
dapat berarti suatu upaya yang dilakukan konselor
untuk merumuskan data-data konseli secara tepat. Atau
dapat juga berarti sebagai upaya konselor menelaah
secara mendalam apa yang menyebabkan masalah
muncul. (Lahmuddin Lubis, 2011) terdapat 12 tujuan
asesmen, yaitu:
1. Melancarkan proses pengumpulan informasi.
2. Memungkinkan konselor membuat diagnosis yang
akurat.
3. Mengembangkan rencana tindakan yang efektif.
4. Menentukan tepat atau tidaknya konseli menjalani
rencana tertentu.

Konsep Dasar ﬁs_ésm.ﬁe“ daié'ﬁ?ﬁ‘ m




5. Menyederhanakan pencapaian sasaran dan
pengukuran kemajuan.

6. Meningkatkan wawasan insight mengenai diri
konseli.

7. Mampu menilaj lingkungan.

8.

MeTlingkatkan proses konseling dan diskusi yang
lebih terfokus dan relevan.

9. Mengindikasikan kemun
akan terjadi.
10. Meningkatkan minat, k
kepribadian,
11. Menghasilkan pilihan-pilihan,.
12. Memfasilitasj
keputusan,
Perlu diketahui ba
yang telah disebytkap di

gkinan peristiwa tertentu

emampuan, dan dimensi

Perencanaan dan  pembuatan

hwa tujuan-tujuan asesmen

mengembangkan
kan penilajan yang relevan

denga
§an masalah konseli. Kemampuan dan keahlian

Seorang konselgr akan ta
memberikap

* Mengeng];
Pengontribusiap
Peérmasalahap

pPengontrol  dan
berhubungan dengan

» Mmenentukan apa

~ Konsep Dasar Asesmen dalam Bimbingan dan Konseling

Keempat, mengumpulkan data dasar yang akan
dibandingkan dengan data berikutnya guna menilai dan
mengevaluasi kemajuan konseli dan efek dari strategi
treatment yang digunakan. Kelima, mendidik dan
memotivasi konseli dengan membagi sudut pandang
konselor mengenai situasi tersebut, meningkatkan
penerimaan konseli terhadap treatment dan
berkontribusi pada perubahan yang merupakan hasil
dari terapi. Menggunakan informasi yang didapat dari
konseli untuk merencanakan cara dan strategi
perawatan yang efektif.

Dari pengertian di sub bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa asesmen merupakan proses
pengumpulan data yang di mana ketika mengumpulkan
data diperoleh dari yang namanya instrumen, observasi
dan tes. Dalam asesmen instrumen dalam bimbingan
dan konseling.

Fungsi Asesmen Dalam Bimbingan dan Konseling

Menurut = Sudijono (Uno dan Satria, 2012)

mengemukakan bahwa secara umum, penilaian sebagai

suatu tindakan atau proses setidak-tidaknya memiliki

tiga fungsi, yaitu:

1. Mengukur kemajuan,

2. Menunjang penyusuan rencana, dan

3. Memperbaiki atau melakukan penyempurnaan
kembali.

Selain itu, menurut Uno dan Satria (2012)
fungsi penilaian, yaitu fungsi penilaian pendidikan bagi
guru adalah untuk:

1. Mengetahui kemajuan belajar peserta didik,




2. Mengetahui kedudukan masing-masing individu
peserta didik dalam kelompoknya,

Mengetahui kelemahan-kelemahan cara belajar-
mengajar dalam proses belajar mengajar,
Memperbaiki proses belajar-mengajar, dan

5. Menentukan kelulusan murid.

Sedangkan bagi murid, penilaian pendidikan
berfungsi untuk:
1. Mengetahuj kemampuan dan hasil belajar,
2. Memperbaiki cara belajar, dan
3. Menumbuhkan motivasi belajar.
Fungsinya bagi sekolah adalah:
Mengukur mutu hasj] pendidikan,
Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah,
xembuat keputusa.n kepada peserta didik, dan
engadakan perbaijkan kurikulum.

AW N

+ Prinsip Asesmen

Prinsip-prinsi

ko:;;ﬁnpr$51p sésmen  dalam bimbingan dan

Dhita 2521[;(e:;nUkakan sebagai berikut (Diah, Fatmabh,
» Sesua I norma masyarakat atau

filosofi } Genga
rkaitan erat dengan filsafat

hidup, Prinsip inj pe
dan tata nilaj

masyarakat, A (norma) *hiqup yang berlaku di
dilakukan jr;m R setiap tahapan asesmen yang

gan s.ampai bertentangan dengan filsafat
al yang berlaky dj masyarakat. Hal ini

di i
: pt'erdebatan baik pemberi asesmen
njadi sasaran asesmen

hidup dan tata nil
agar tidak menja
dan juga yang me

dimensi yang harus dipenuhi dalam penyusunan
program di samping pemenuhan guna mencapai tujuan,
bahan, metode, dan alat pelayanan. Oleh karena itu,
perencanaan asesmen harus sudah ditetapkan pada
saat perencanaan program, sehingga antara jenis
instrumen asesmen dan tujuan pelayanan, alat
pelayanan tersusun dalam satu pola keterpaduan yang
harmonis dan seimbang.

Realistis,  pelaksanaan = asesmen  harus
didasarkan pada apakah sesuatu yang akan diukur itu
benar-benar dapat diukur? Dengan kata lain, instrumen
asesmen yang akan digunakan harus memiliki batasan
atau indikator-indikator yang jelas, operasional, dan
dapat diukur.

Tester yang terlatih (qualified), mengingat tidak
semua orang dapat melakukan atau mengelola suatu
program asesmen, maka sangat diperlukan orang yang
mampu melakukan atau qualified. Hal ini harus benar-
benar diperhatikan, karena keputusan yang akan
diambil merupakan hal yang sangat penting bagi
sasaran asesmen.

Keterlibatan peserta didik, untuk dapat
mengetahui sejauh mana peserta didik berhasil dalam
proses pelayanan bimbingan dan konseling yang
dijalaninya secara aktif, maka peserta memerlukan
suatu asesmen. Dengan demikian, asesmen bagi peserta
didik merupakan tuntutan atau  kebutuhan.
Pelaksanaan asesmen oleh konselor merupakan upaya
dalam memenuhi tuntutan atau kebutuhan peserta
didik akan layanan bimbingan dan konseling.

ep Dasar Asesmen dalam Bimbingan dan KOhSeii_ﬁg 3 13 ;
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b @

. Pedagogis, di samping sebagai alat, asesmen
Jjuga berperan sebagai upaya untuk perbaikan sikap
dan tingkah laku ditinjau dari sisi pedagogis. Asesmen
dan hasil-hasilnya hendaknya dapat dipakai sebagai
alat‘ untuk memotivasi peserta didik dalam mengikuti
xeglatan pelayanan bimbingan dan konseling. Hasil
assemen.  hendaknya  juga  dirasakan sebagai
penghargaan bagi peserta didik.
Akuntabilitas, keberhasilan proses pelayanan
pihak-pgizr;kda: konse“r}g perlu disampaikan kepada?
laporan pertz e ter'ka;t dengan pendidikan sebagai
pihak terSebzfgungJawaba“ (accountability). Pihak-
Mmasyarakat, ca] antara IE_lin: orang tua SiSWa
Demerintah' Piholr{1 -pemaka‘ lulusan, sekolah, dan
keadaan at‘au tia piliak torsebut perlu mengetahui
ngkat kemajuan belajar siswa atau

lulusan 3
gar da at di .
tindak lanjutny;f_ dlpemmbangkan pemanfaatan atau

Teknik
komprehens; bervariasi  dan
n ,

objektif d;;f;nAgal‘“ diperoleh hasil asesmen yang
atau kemampy; ! dapat menggambarkan prestasi
N peserta didijk yang sebenarnya, maka

m
enggunakan berbagai teknik dan

bimbin

dsesmen yang

Tindak Lanjut'
dengan tindak lanju
bermanfaat bagi
bermanfaat bagi

Hasil dsesmen hendaknya diikuti
l{t. Data hagj] assemen sangat
pesz::elo[? _fetapi  juga sangal

4 didik, dan sekolah. Oleh

Asesmen dalam Bimbingay, Konseling

karenanya perlu dikelola dengan sistem administrasi
yang teratur. Hasil asesmen harus dapat ditafsirkan
sehingga konselor dapat memahami kemampuan dan
permasalahan setiap peserta didik sehingga dapat
dijadikan dasar dalam penyusunan program pelayanan
bimbingan dan konseling sehingga sesuai dengan
kondisi, kebutuhan dan masalah peserta didik.

Prinsip-prinsip tersebut memberikan implikasi
bahwa setiap guru BK/Konselor hendaknya perlu
memahami aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang
harus ditegakkan berkaitan dengan persiapan, proses,
evaluasi dan tindak lanjut asesmen dalam bimbingan
dan konseling.

(Lewis, dkk, 2011), namun spesifikasi
penggunaan asesmen ini tetap perlu diperhatikan.
Selain itu, asesmen ini juga kurang relevan untuk dapat
digunakan pada populasi anak-anak dan orang tua yang
umumnya kurang mampu mengerjakan asesmen
dengan durasi yang panjang dan jumlah butir soal
terlalu banyak (Lee, 2013). Oleh karena itu modifikasi
lebih lanjut dibutuhkan agar asesmen ini mampu
meminimalkan bias-bias tersebut. (Deplhie, 2005)
Prinsip-prinsip bimbingan konseling yakni:

1. Bimbingan ditujukan kepada semua individu yang
berkelainan tanpa memandang umur, suku, agama,
dan status sosial ekonomi.

2. Bimbingan berurusan dengan pribadi yang unik

3. Bimbingan memperhatikan sepenuhnya terhadap
tahap dan berbagai aspek perkembangan individu,
sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi
dan kekuatan yang dimiliki individu siswa
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4. Bimbingan memberikan perhatian utama kepada
perbedaan individu yang menjadi pokok layanannya.

Landasan Asesmen

Landasan asesmen dalam bimbingan dan konseling
mer_lcakup teori psikologi, prinsip etika, pendekatan
holistik, validitas dan reliabilitas alat, fleksibilitas
mEtOd_OlogiS, partisipasi klien, dan pengembangan
i)rlrofe§xonal. Semua ini  berkontribusi  untuk
enciptakan proses asesmen yang efektif dan
bermanfaat bagi klien,
1. Teori Psikologi: Asesmen harus didasarkan pada

teori- i i i .
ko I‘l't?Or; psikologi yang relevan, seperti teorl
: gnitif, behavioral, dan humanistik
- Pendekatanp Holistik: .

di prinsip etika, sepertl
: ilan, dan non-diskriminasi.
an - Reliabilitag-

as
yaisgn:)er_]kyang memiliki validj
alk untuk memagst;
tikan
- Konteks Budaya: Mempertijm

kerahasiaan, kea
4. Validitas
Menggunakan alat

tas dan reliabilitas
hasil yang akurat.
bangkan latar belakang

Guru Bg ‘ alam proses asesmen
meningkatnya Merupakan salah saty  tombak
berkualitag tentllalltas generasi. Generasi yang

unya i
pelaksanaap layanan g; didapatkan  dari proses

sekolah vang disesuaikal
- Salah saty upaya mencapai

tentang seseorang anak yang akan digunakan untuk
membuat  pertimbangan dan keputusan yang
berhubungan dengan keadaan siswa. Penyusunan
program berdasarkan hasil asesmen sehingga program
disusun berdasarkan analisis kebutuhan siswa
berdampak pada meningkatnya potensi siswa menuju
generasi berkualitas. Asesmen adalah komponen kunci
dalam bimbingan dan konseling yang membantu
konselor memahami Kklien secara holistik. Dengan
berbagai metode asesmen yang tepat, konselor dapat
merancang intervensi yang sesuai untuk mendukung
perkembangan dan kesejahteraan klien.

amBnnbmgandan Konseling .. ; . 7
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Buku ASESMEN DALAM BIMBINGAN KONSELING memberikan
panduan lengkap mengenai asesmen yang digunakan dalam
bimbingan konseling. Buku ini membahas secara mendalam
berbagai konsep dan teknik asesmen yang sangat penting untuk
membantu konselor memahami kondisi dan kebutuhan klien,
serta merancang intervensi yang tepat. Pembaca akan dipandu
untuk memahami dasar-dasar asesmen, termasuk tujuan dan
manfaatnya dalam mendukung perkembangan klien. Buku ini
menguraikan proses asesmen yang sistematis, mulai dari
pengumpulan informasi hingga analisis data, yang bertujuan
memastikan validitas dan reliabilitas hasil asesmen. Selain itu,
buku ini juga membahas kode etik yang harus dipatuhi konselor
dalam menjalankan asesmen, seperti menjaga kerahasiaan dan
integritas, serta memberikan pemahaman tentang dasar hukum
yang mengatur praktik asesmen dalam bimbingan konseling.

Salah satu keunggulan buku ini adalah pembahasan
mengenai asesmen untuk perencanaan karir, di mana konselor
diberikan wawasan tentang teknik dan alat asesmen yang dapat
digunakan untuk membantu individu merencanakan Kkarir
mereka, termasuk evaluasi minat, keterampilan, dan nilai-nilai
yang relevan. Buku ini juga mengajarkan cara menyampaikan
hasil asesmen kepada klien dengan sensitifitas dan empati, agar
klien dapat memahami temuan dan mengambil langkah-langkah
berikutnya dengan percaya diri. Dengan berbagai topik yang
dibahas, buku ini menjadi panduan komprehensif bagi para
praktisi bimbingan konseling yang ingin menerapkan asesmen
secara profesional, sambil tetap menjaga prinsip-prinsip etika
dan hukum yang berlaku. Buku ini sangat cocok untuk konselor,
mahasiswa, dan praktisi bimbingan konseling yang ingin
mendalami  asesmen dalam  dunia bimbingan,  serta
meningkatkan kualitas layanan mereka untuk membantu klien
meraih potensi terbaik mereka.
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